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mrod = Massa batang penghubung 
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ṁw = Besarnya laju aliran massa air pendingin yang dibutuhkan oleh 
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VcpII = Jumlah minyak pelumas yang harus disuplai ke bantalan pena engkol 

tingkat kedua 

Vmb = Jumlah minyak pelumas yang harus disuplai ke bantalan utama 

Vp = Volume perpindahan torak 

Vpc = Volume pena engkol 

VppI = Jumlah minyak pelumas yang harus disuplai ke bantalan pena torak 

tingkat pertama 

VppII = Jumlah minyak pelumas yang harus disuplai ke bantalan pena torak 

tingkat kedua 

vs = Kecepatan piringan katup 

wp = Berat torak 
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wpt = Berat pena torak 

wrp = Berat cincin torak 

y = Kompresi maksimal yang terjadi pada pegas katup 

z = Jumlah ulir 

Z = Viskositas minyak pelumas 

ε = Perbandingan antara volume sisa dengan volume perpindahan torak 

ηoad = Efisiensi adiabatik keseluruhan 

ηt = Efisiensi transmisi 

ηv = Efisiensi volumetrik 

λ = Perbandingan radius poros engkol dan panjang langkah 

µ = poisson ratio 

σal = Tegangan tarik yang diijinkan 

σb = Tegangan lentur 

σ'ex = Tegangan yang terjadi pada permukaan luar ujung kecil batang 

penghubung  

σ'in = Tegangan yang terjadi pada permukaan dalam ujung kecil batang 

penghubung  

σR = Tegangan lengkung maksimum akibat gaya radial yang terjadi pada pipi 

engkol 

σT = Tegangan akibat perbedaan temperatur 

σt = Tegangan tarik bahan 

σtg = Tegangan tangensial 

τ = Tegangan geser 

ω = Kecepatan putar poros engkol 
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